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Abstrak 

Sampah adalah salah satu penyebab masalah lingkungan yang paling signifikan dan dapat 

merusak keseimbangan ekosistem. Kelurahan Sukajadi salah satu wilayah yang banyak 

ditemui sampah organik. Banyak masyarakat setempat yang masih belum paham pengolahan 

sampah organic. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada ibu 

rumah tangga bahwa sampah organik dapat berbahaya jika tidak diolah dengan benar. Pada 

Desa Sukajadi, ibu rumah tangga diberi pelatihan langsung tentang cara membuat eco-enzyme 

dari sampah organic yang tidak bernilai. Masyarakat, terutama ibu rumah tangga, akan belajar 

cara membuat eco-enzyme. Eco-enzyme yang berhasil dibuat ditandai dengan coklat dan bau 

fermentasi yang khas. Selanjutnya, eco-enzyme diproses untuk menghasilkan produk pewangi 

ruangan. 

Kata kunci: Pelatihan dan penyuluhan, limbah organik, eco-enzyme, pewangi ruangan 
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Abstract 

Garbage is one of the most significant causes of environmental problems and can damage the 

balance of ecosystems. Sukajadi Village is one of the areas where organic waste is found. Many 

local people still do not understand organic waste processing. The purpose of this activity is 

to provide knowledge to housewives that organic waste can be dangerous if not treated 

properly. In Sukajadi Village, housewives were given hands-on training on how to make eco-

enzymes from worthless organic waste. People, especially housewives, will learn how to make 

eco-enzymes. The eco-enzyme that was successfully made is characterized by brown and a 

distinctive fermented smell. Furthermore, eco-enzyme is processed to produce room fragrance 

products. 

Keywords: Training and counseling, organic waste, eco-enzyme, air freshener 

 

 

Pendahuluan 

Selama manusia tinggal di Bumi, jumlah sampah akan terus meningkat. Sampah di alam 

pasti akan menghancurkan kehidupan di sekitarnya jika tidak ditangani dengan baik. Alam 

sebenarnya sangat berperan dalam pengolahan sampah otomatis, terutama sampah organik. 

Namun, volume sampah yang diproduksi lebih besar daripada upaya yang dilakukan untuk 

mengurangi sampah secara natural [1]. Pengelolaan sampah harus dilakukan untuk mengurangi 

tumpukan sampah. Paradigma baru ini berfokus pada pemanfaatan dan peningkatan nilai dari 

sampah. Pengurangan sampah terdiri dari kegiatan membatasi, menggunakan Kembali dan 

mendaur ulang sampah. Sementara, kegiatan penanganan sampah terdiri dari memilah sampah, 

mengumpulkan, mengangkut, mengolah hingga pada akhirnya dapat diproses [2].  

Sebagian besar produksi sampah terdiri dari sampah organik rumah tangga [3]. Sampah 

organik yang tidak dikelola menyebabkan pencemaran lingkungan dan masalah kesehatan bagi 

orang-orang di sekitarnya. Semua orang memiliki pemahaman bahwa akumulasi sampah 

organik akan mengalami pembusukan dan menghasilkan bau yang mengganggu seperti yang 

menarik serangga dan hewan pengerat. Selain itu, jika pembuangan sampah dilakukan tidak 

pada tempatnya sampah contohnya ke saluran air dan pembuangan maka akan terhambat dan 

berpotensi menyebabkan penumpukan sampah serta terjadinya banjir. Beberapa sampah masih 

dapat diolah untuk dimanfaatkan seperti sampah organik yang dapat memberikan manfaat 

ekonomis dan ekologis.  

Eco-enzyme adalah cairan kompleks yang dapat dibuat dari sampah kulit buah dan sayuran 

yang difermentasi anaerob dengan gula dan air. Ini terdiri dari enzim (protein), asam-asam 

organik, dan garam-garam mineral [4], [5]. Eco-enzyme merupakan cairan organik atau cairan 

sejuta manfaat atau cairan multi manfaat, ditemukan oleh seorang peniliti berasal dari thailand 

Dr. Rosukon poompanvong diteliti sampai selesai dan sempurnakan oleh Dr. Joean oon siew 

dari malaysia [6]. Eco-enzyme dinyatakan milik PBB dan tidak di perjual belikan. Dasar 

pemikiran eco- enzyme suhu udara di dunia tidak lagi bersih. Di fermentasikan, dari kulit buah 

dan sayur-sayuran dimanfaatkan untuk membuat eco-enzyme, difrementasi sampai 90 hari atau 

100 hari [7]–[9]. Lebih lama lebih bagus dan dibantu dengan bateri baik, bakteri airrom. 

Perkembang biak bakteri dikasih makan berupa gula merah. Rumus 1:3:10. Eco-enzyme 

memiliki banyak kegunaan yang beragam, seperti sebagai deterjen, cairan pembersih, 

pembersih tubuh, penyaring air, penghilang bau, pengawet makanan, insektisida dan pestisida, 

pupuk organik, serta sebagai biokatalis [10]–[12]. 
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Menurut pihak kelurahan Sukajadi, masih banyak ibu rumah tangga yang belum mengolah 

dan memahami pengolahan sampah organik mereka. Sampah organik yang terkumpul dibuang 

langsung ke tempat sampah. Kurangnya pemahaman tentang cara mengubah sampah organik 

menjadi sesuatu yang menguntungkan. Membuat eco-enzyme adalah cara untuk mengolah 

sampah organik [13], [14].  

Kegiatan pembuatan eco-enzyme dari limbah organik dilaksanakan  di kelurahan Sukajadi, 

kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih. Memanfaatkan sampah organik untuk 

menghasilkan eco-enzyme dan kemudian menghasilkan pewangi ruangan sebagai bentuk 

pemberdayaan masyarakat telah meningkatkan pemahaman masyarakat tentang proses 

meningkatkan nilai limbah organik dan pembuatan eco-enzyme untuk dijadikan sebagai 

pewangi ruangan yang ramah lingkungan [15], [16]. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) ini adalah memberikan pemahaman dan pelatihan pembuatan eco-enzyme 

untuk dijadikan pewangi ruangan dengan cara mengolah sampah organik rumah tangga. Ibu 

rumah tangga di Kelurahan Sukajadi juga akan diberikan pemahaman tentang bahaya dan 

keuntungan dari pengolahan sampah organik dengan cara yang tepat. Untuk menangani 

masalah ini, dibuat upaya tindakan dengan memberikan pelatihan tentang cara mengolah 

sampah organik. 

 

Metode pelaksanaan pengabdian 

Metode pembuatan eco-enzyme dari ampah organik untuk digunakan sebagai pewangi 

ruangan diterapkan dalam bentuk workshop atau pelatihan. Ibu rumah tangga di kelurahan 

Sukajadi berkontribusi pada kegiatan ini. Proses pembuatan eco-enzyme mencakup identifikasi 

masalah, pelatihan, dan evaluasi. Pada tahap identifikasi masalah, wawancara dengan lurah 

Sukajadi dilakukan untuk meminta izin untuk pelaksanaan kegiatan, menentukan peserta, 

waktu dan tempat. Selanjutnya pada tahap pelatihan, pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 

Senin, 14 November 2022 pada pukul 16.00 – 18.00 WIB yang diadakan dirumah salah satu 

warga kelurahan Sukajadi dengan alamat Jl. RA. Kartini No. 57 RT.04 RW.01 Kelurahan 

Sukajadi, Prabumulih. Kegiatan ini di awali dengan sambutan dari Kelurahan Sukajadi 

kemudian penyampaian materi kepada peserta yang terdiri dari 13 orang ibu rumah tangga.  

Pemberian materi dilakukan dengan bantuan komunitas eco-enzyme dan dilakukan secara tatap 

muka. Sedangkan tahap evaluasi dilaksanakan dengan mengevaluasi seluruh kegiatan yang 

telah dilakukan agar diketahui ketercapaian, kendala dan solusi yang dapat diambil.  

 

Hasil dan pembahasan 

Identifikasi permasalahan 

Hasil wawancara dengan kelurahan Sukajadi menunjukkan bahwa banyak peserta yang 

tidak tahu bagaimana mengolah sampah organik sehingga mereka membuangnya langsung. Ini 

karena kurangnya pengetahuan tentang cara mengelola sampah organik dengan baik. Hasil 

wawancara adalah bahwa akan ada inisiatif pengabdian masyarakat yang akan mengajarkan 

cara membuat eco-enzyme melalui pengolahan sampah organik, yang dapat digunakan sebagai 

pewangi ruangan dengan sasaran peserta adalah ibu rumah tangga.    
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Pelatihan pembuatan eco-enzyme 

Pelatihan sampah organik menjadi eco-enzyme dilaksanakan pada hari Senin, 14 

November pada pukul 16.00-18.00 WIB yang diadakan dirumah salah satu warga kelurahan 

Sukajadi dengan alamat Jl. RA. Kartini No.57 RT.04 RW.01 Kelurahan Sukajadi, Prabumulih. 

Kegiatan ini di awali dengan sambutan dari Kelurahan Sukajadi kemudian dilanjutkan dengan 

penyampaian materi kepada 13 orang perserta. Pemberian materi dilakukan dengan bantuan 

komunitas eco-enzyme dan dilakukan secara tatap muka. Untuk melakukan kegiatan ini, peserta 

dididik tentang sampah organik dan bahayanya jika tidak diolah dengan benar. Mereka juga 

dikenali tentang eco-enzyme dan cara mengubah sampah organik menjadi eco-enzyme yang 

dapat digunakan untuk mewangikan ruangan (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi mengenai sampah organik, pengolahan eco-enzyme, dan 

pewangi ruangan 

 

Sampah organik, didefinisikan oleh tim PKM dan komunitas eco-enzyme, adalah limbah 

yang dihasilkan dari makhluk hidup yang telah mengalami pembusukan atau pelapukan. 

Karena bakteri dapat secara alami menguraikan sampah organik ini, sampah ini ramah 

lingkungan. Sampah organik berbahaya karena jika tidak dikelolah dengan benar, akan 

menimbulkan bau tidak sedap dan mengganggu penampilan serta mengundang penyakit seperti 

nyamuk, tikus, kecoa, lalat, dan nyamuk [17]. Oleh karena itu tim PKM bersama dengan 

komunitas eco-enzyme memberikan solusi atas masalah sampah organik yang terjadi dengan 

pelatihan pembuatan eco-enzyme.  

Eco-enzyme adalah cairan bermanfaat yang dihasilkan melalui fermentasi selama waktu 

yang cukup lama, mungkin selama sembilan puluh hari atau satu abad. Cairan ini terbuat dari 

air, bahan organik seperti kulit buah dan sayuran, gula (molase dan gula merah), dan bahan 

organik lainnya. Buah dan sayur mengandung enzim yang diperlukan untuk berada didalam 

eco-enzyme yang juga ditemukan pada mikroba [18]. Pemanfaatan eco-enzyme salah satunya 

adalah digunakan sebagai pengharum ruangan. Tim PKM juga menjelaskan mengenai bahan-

bahan dan peralatan yang digunakan dalam pembuatan eco-enzyme, yang hanya terdiri dari tiga 

bahan dan satu peralatan. Ketiga bahan tersebut meliputi air, sampah organik seperti kulit buah-

buahan (seperti kulit jeruk, nanas, papaya, mangga, dan sebagainya), serta gula merah tebu 

(molase, gula aren, gula saka). Selain ketiga bahan tersebut adapun satu alat yang dibutuhkan 
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yaitu wadah berbahan plastik dengan memiliki tutup yang rapat, seperti ember plastik. Wadah 

tidak boleh berbahan logam, wadah Plastik tidak boleh berwarna hitam dan tidak boleh wadah 

kaca yang bermulut sempit karena 14 hari pertama menghasilkan gas, sisakan ruang kosong 

pada wadah tersebut, kapasitas ruang 30% dan yang boleh diisi hanya 70%. 

Pembutan eco-enzyme yang dilakukan tim PKM dengan bangun komunitas eco-enzyme 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk membuat 10 liter eco-enzyme, ketiga bahan diukur dengan rasio 1:3:10 (gula 

merah/molase: sampah buah-buahan/sayur-sayuran: air). 1 kilogram gula merah, 3 

kilogram kulit buah, dan 10 liter air diperlukan. 

 

b. Siapkan air sebagai media fermentasi (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Air sumur yang sudah dimasukan gula merah 

 

c. Kemudian, larutkan terlebih dahulu gula merah dengan perbandingan 10 L air dan 1 kg 

gula merah (Gambar 3). 

 
Gambar 3. Air yang sudah tercampur gula merah 

 

d. Setelah larut dan tercampur rata, barulah masukkan sampah kulit buah berjumlah 3kg 

dengan minimal 5 jenis kulit buah (Gambar 4). 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Mursalin et al.   Kemas Journal Vol 1. No.1 2023, Hal 27-35 

32 

  
Kemas Journal licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 
 

 
Gambar 4. Kulit buah dimasukkan ke dalam wadah 

 

e. Aduk hingga tercampur lalu tutup rapat wadah tersebut (Gambar 5). 

 

 
Gambar 5. Proses percampuran kulit buah dan air gula merah 

 

f. Letakkan pada tempat yang bersirkulasi udara baik dan terlindung dari sinar matahari. 

Diendapkan selama seratus hari, lalu sebaiknya diberi tanggal pembuatan dan pemanenan 

eco-enzyme (Gambar 6). 

 

 
Gambar 6. Pemberian label tanggal pembuatan dan pemanenan 

 

g. Setelah berlalu seratus hari maka eco-enzyme siap dipanen, bagian eco-enzyme yang 

dipanen adalah cairan eco-enzyme. Ampas eco-enzyme dapat dipergunakan sebagai pupuk 

organik padat. 
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h. Eco-enzyme yang sudah jadi dan dimasukkan ke dalam beberapa botol kecil. Lalu untuk 

pemakaian sebagai penjernih udara dan pengharum ruangan maka campurkan air, minyak 

murni 2,5 ml sebagai aroma tambahan sesuai selera dan dicampur (Gambar 7). Dengan eco-

enzyme satu tutup botol kecil, masukkan ke dalam diffuser ukuran 200 mL (Gambar 8). 

 

 
Gambar 7. Eco-enzyme yang siap digunakan 

 

 

 
Gambar 8. Penggunaan cairan eco-enzyme untuk pewangi ruangan 

 

Tahap evaluasi 

      Tahapan evaluasi pada kegiatan ini bersama bangun komunitas eco-enzyme yang dilakukan 

tim PKM yaitu tampak antusisme warga khususnya para ibu rumah tangga di kelurahan 

Sukajadi dan banyak respon positif yang diperoleh dari giat ini. Tindak lanjut dari tim PKM 

adalah dengan mengembangkan lagi produk-produk baru yang dapat dibuat dari pemanfaatan 

limbah sampah organik atau produk yang berkembang dari bahan pokok eco-enzyme sebagai 

sarana pembelajaran dan kesadaran diri terhadap lingkungan. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian yang berfokus pada pembuatan eco-enzyme yang dapat digunakan 

sebagai pewangi ruangan yang terbuat dari sampah organik berjalan dengan baik. Peserta yang 

berpartisipasi juga sangat tertarik untuk mencoba membuat eco-enzyme sendiri. Peserta juga 
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mengetahui dampak buruk dari tidak dilakukannya pengolahan sampah organik dan 

penggunaannya dengan baik. Dengan dukungan dari lurah dan jajarannya, ibu rumah tangga di 

Kelurahan Sukajadi harus mendapatkan pendampingan dan penilaian. Sehingga para ibu rumah 

tangga dapat berinovasi membuat turunan produk dari cairan eco-enzyme. 
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